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SAMBUTAN
DIREKTUR LAYANAN DAN PEMANFAATAN
ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh,

Salam sejahtera bagi kita semua.

Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) merupakan lembaga pemerintah non kementerian
yang melaksanakan tugas negara di bidang kearsipan sekaligus salah satu lembaga pelestari
Perjuangan Perempuan Indonesia dalam Arsip yang mempunyai misi untuk melestarikan arsip
sebagai ingatan kolektif dan identitas bangsa dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Selain itu, ANRI juga memiliki misi untuk selalu memberikan akses arsip kepada masyarakat untuk
kepentingan pemerintah, pembangunan, penelitian, dan ilmu pengetahuan untuk kesejahteraan
masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan prinsip kearsipan untuk
kepentingan bangsa. Sebagai lembaga pelestarian memori kolektif bangsa sekaligus lembaga
kearsipan nasional di Indonesia
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Hal tersebut salah satunya diwujudkan melalui Penyusunan Naskah Sumber Arsip dengan
judul: “Perjuangan Perempuan Indonesia Dalam Arsip”. Yang merupakan tugas pokok dari

Direktorat Layanan dan Pemanfaatan.

Penyusunan Naskah Sumber ini bertujuan mengenalkan kepada khalayak atas arsip yang
berkaitan dengan peran wanita dalam mengupayaan kesetaraan gender yang tersimpan di ANRI.
Arsip Perjuangan Perempuan Indonesia merupakan warisan dokumenter yang berisi catatan
kegiatan dalam berbagai bentuk dan media yang berkaitan dengan pengarusutamaan gender. Arsip
tersebut memilikii nilai signifikansi dunia yang luar biasa dan berpotensi untuk menjadi Memory of
the World.

Dengan penyusunan naskah sumber ini, kami mengajak agar khalayak dapat bersama-sama
menikmati dan mengambil pelajaran tentang masa lalu dan peran wanita dalam perjuangan nasional

dan semoga usaha ini dapat memberi manfaat umumnya bagi masyarakat luas.

Jakarta, November 2022

Direktur Layanaf dan Pemanfaatan,

Dra.Multi $iswati, MM
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perjuangan perempuan Indonesia dalam meraih kemandiriannya sebagai sosok seorang
wanita yang utuh dimana dalam konsep gender bahwa konstruksi perempuan secara sosial dan
kultural dikenal lemah lembut, cantik, emosional, dan keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat,
rasional, jantan, dan perkasa (Fakih, 2004). Dalam perjuangan kesetaraan gender hal ini juga sangat
berkaitan dengan budaya patriarki di negeri ini yang merupakan sebuah sistem sosial yang
menempatkan laki-laki sebagai pemegang kekuasaan utama dan mendominasi dalam peran
kepemimpinan politik, otoritas moral, hak sosial dan penguasaan properti. Oleh karenanya dengan
budaya patriarki yang ada perjuangan perempuan tentunya mengalami banyak tantangan dan
ancaman. Ditengah tantangan dan ancaman tersebut sejarah telah membuktikan melalui catatan
catatan atau rekaman arsip bahwa tak sedikit perempuan Indonesia turut berjuang untuk
memerdekakan bangsanya.

Untuk itu penyusunan naskah sumber arsip dengan judul perjuangan perempuan dan
kesetaraan gender dalam ranah perempuan ini diharapkan mampu menggugah hati setiap insan
bahwa perempuan sejak pada masanya juga telah turut berjuang dalam setiap ranah kehidupan
berbangsa dan bertanah air. Mengalir seperti air perempuan tak pernah menyerah meskipun harus
berjuang dengan berbagai tantangan dan peran yang dijalankan sebagai pencari nafkah, istri, ibu,

dan juga pribadi di dalam masyarakat.
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Konsep feminisme yang merupakan serangkaian gerakan sosial, politik dan ideologi yang
memiliki tujuan yang sama untuk mendefinisikan, membangun dan mencapai kesetaraan gender di
lingkup politik, ekonomi, pribadi dan sosial telah terjadi di Indonesia selama berabad-abad.

Dalam perjuangan perang kedaerahan sebelum politik etis oleh pemerintahan Hindia Belanda
ada tercatat Tjut Nyak Dien dan Christina Martha Tiahahu yang berjuang untuk memerdekakan
wilayahnya. Dan setelah politik etis ada R.A. Kartini yang memperjuangkan agar perempuan boleh
mendapat pendidikan yang sebelumnya pendidikan hanya diperuntukkan bagi kaum laki-laki saja.
Dan dilanjutkan oleh Dewi Sartika hingga pada tahun 1928 perempuan turut andil dalam perjuangan
pergerakan nasional dengan mendirikan organisasi-organisasi perempuan di daerahnya masing-
masing dan pada tanggal 24 Desember 1928 para perempuan mengadakan Kongres Perempuan di
Jogjakarta (Inventaris Sonobudoyo nmr 418).

Pada masa revolusi kemerdekaan perempuan juga tak kalah hiroiknya dengan selalu ambil
bagian dalam mempertahankan kemerdekaan dan mengisi kemerdekaan Indonesia.

Undang-Undang Nomor 43 tahun 2019 tentang Kearsipan Pasal 59 menyatakan bahwa
pengelolaan arsip statis dilaksanakan untuk menjamin keselamatan arsip sebagai bahan
pertanggungjawaban nasional bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Lebih
lanjut, Pasal 1 (ayat 26) UU No 43 Tahun 2009 : Pengelolaan arsip statis adalah proses pengendalian
arsip statis secara efisien, efektif, dan sistematis meliputi akuisisi, pengolahan, preservasi,
pemanfaatan, pendayagunaan, dan pelayanan publik dalam suatu sistem kearsipan nasional.

Salah satu fungsi pengelolaan arsip statis dilaksanakan oleh Direktorat Layanan dan
Pemanfaatan sebagaimana disebutkan pada Pasal 4 Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik
Indonesia (ANRI) no 4 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Arsip Nasional Rl bahwa salah

satu fungsi Direktorat Layanan dan Pemanfaatann adalah penyiapan perumusan kebijakan teknis
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pelaksanaan di bidang layanan arsip statis dan bahan pustaka, penerbitan naskah sumber dan
pameran arsip, pengelolaan materi diorama, serta Memory of the World (MoW).

Sejalan dengan Peraturan Presiden No 18 Tahun 2021 tentang Rencana Pemerintah Jangka
Menengah Nasional, maka kegiatan Direktorat Layanan dan Pemanfaatan merupakan salah satu
kegiatan Prioritas Nasional yang memiliki target out put yaitu meningkatnya pengguna layanan arsip
sebagai Memori Kolektif dan Jati Diri Bangsa. Dengan demikian, kegiatan Layanan dan Pemanfaatan
Arsip merupakan konsen ANRI untuk meningkatkan layanan. pengguna arsip secara nasional.

Berbagai kegiatan dilaksanakan oleh Direktorat Layanan dan Pemanfaatan baik melalui
kegiatan layanan akses arsip statis di Ruang Baca, on line melalaui sarana bantu temu balik di web
site ANRI serta melalui JIKN/SIKN, juga dilaksanakan kegiatan layanan akses arsip proaktif melalui
kegiatan Pemanfaatan Arsip diantaranya Penerbitan Naskah Sumber, Pameran dalam jaringan
(daring) — luar jaringan (luring) dan Penominasian Arsip sebagai MoW.

Salah satu kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2022 adalah Penyusunan Naskah Sumber

Arsip dengan judul Perjuangan Perempuan Indonesia Dalam Arsip.

B. Tujuan dan Urgensi Penulisan

Penyusunan Naskah Sumber Arsip Berbasis Gender bertujuan untuk menyampaikan khazanah
arsip mengenai kesetaraan gender yang ada di ANRI kepada masyarakat. Dengan demikian,
masyarakat pengguna arsip dapat lebih mudah mengakses tanpa perlu melakukan penelusuran arsip
dalam waktu lama. Selain itu, Naskah Sumber Arsip Berbasis Gender diharapkan bisa membuka
pemikiran perempuan Indonesia mengenai kesetaraan hak dan kewajiban yang sama disemua sektor

pembangunan. Kesetaraan adalah hak bagi semua orang, sehingga tidak ada lagi yang tertinggal.
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C. Arsip sebagai Sumber

Penyusunan Naskah Sumber Arsip Berbasis Gender ditulis menggunakan sumber primer
berupa arsip-arsip yang tersimpan di ANRI. Dalam proses penulisannya, dilakukan penelusuran arsip
pada beberapa khazanah, antara lain Arsip Foto Personal. Arsip Tekstual Kartini, Algemeene
Secretarie Grote Bundel Besluit, Algemeene Secretarie Grote Bundel MGS, Algemeene Secretarie
Grote Bundel Tzg Agenda, KIT Batavia, Museum Sonobudoyo, dan Arsip Emma Poeradiredja.
Penggunaan arsip sebagai materi utama penyusunan naskah sumber arsip memberikan manfaat

praktis dan akademis sebagai salah satu referensi utama bagi masyarakat atau pengguna arsip.

D. Sistematika Penyusunan

Penyusunan Naskah Sumber Arsip Bebasis Gender dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu
pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian pertama adalah bagian pendahuluan yang menjelaskan latar
belakang mengenai kesetaraan gender, tujuan dan urgensi penulisan, arsip sebagai sumber, dan
sistematika penulisan. Bagian isi menjelaskan Kartini: Silsilah dan Perjuangannya, Perempuan
Bersatu: Kongres Perempuan Indonesia |, Il, lll dan Realisasi Kongres Perempuan Indonesia dan

Emma Poeradiredja. Bagian terakhir merupakan penutup naskah sumber ini.
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R.A, KARTINI:; SILSILAH DAN PERJUANGANNYA

artini adalah penanda awal sejarah kesadaran hak perempuan dalam sejarah nasional. Ibarat
air sungai, kesadaran Kartini mengalir kepada generasi awal abad ke-21 sebagai generasi

pejuang hak perempuan.

Para pejuang hak perempuan itu umumnya membaca surat-surat Kartini yang diterbitkan oleh
Balai Pustaka dengan judul Habis Gelap Terbitlah Terang, editor Armijn Pane, pada 1922. Sebelumnya
diterbitkan dalam Bahasa Belanda oleh pemerintah kolonial dengan judul Door Duisternis Tot Licht
pada 1911 dan dibaca secara terbatas oleh perempuan Boemi Poetera yang menguasai bahasa

Belanda.

Generasi pejuang hak perempuan itu kemudian membentuk organisasi perempuan, sekolah

perempuan dan surat kabar yang dikelola redaktur perempuan.

Upaya transformasi sosial itu berpuncak pada terselenggaranya Kongres Perempuan Indonesia
| yang diketuai Suyatin, pada 22 Desember 1928 di Yogyakarta. Dalam Kongres Perempuan Indonesia
I mengukuhkan identitas Baru sebagai bangsa Indonesia, lintas etnik dan geografis. Kongres

memandatkan untuk melawan perkawinan muda dan membuka pendidikan perempuan seluasnya.
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Kongres Perempuan Indonesia Il diselenggarakan di Surabaya pada 1935 yang diketuai Siti
Sukaptinah. Mandatnya merapikan organisasi dan memusatkan perjuangan perempuan untuk
tumbuhkan generasi berkesadaran kebangsaan. Kongres Perempuan Indonesia Ill yang diadakan di
Bandung pada 1938 yang diketuai Emma Puradireja.

Mandatnya memperjuangkan hak perempuan untuk dipilih dan memilih dalam Dewan Rakyat,
pembentukan komisi perkawinan dan penetapan 22 Desember sebagai Hari Ibu. Pada 1939, mandat
Kongres mengenai hak dipilih sebagai anggota Dewan Rakyat berhasil diwujudkan oleh Siti Sukaptinah
untuk Semarang, Siti Umiyati untuk Cirebon, Emma Puradireja untuk Bandung dan Sudirman untuk

Surabaya.
Catatan ini merupakan pengingat Kartini dan Kongres Perempuan sebagai pembentuk sejarah

pergerakan perempuan. Capaian kemajuannya selayaknya dirawat menjadi ingatan kolektif sebagai

bangsa Indonesia.
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Pelopor emansipasi wanita Indonesia, lahir pada tanggal
21 April 1907k, wafat tanggal 17 September 19537k

Sumber: ANRI Foto Personal PO3-511
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- Riwavat RA Kartini Masa Kecil

"21 April 1879 atau tahun Jawa 28 Rabiul akhir 1808, Mayong mendapatkan kehormatan tamu agung
bayi yang bernama Kartini. Siapakah yang memberikan nama itu pada si jabang bayi? Tidak jelas
mungkin ayahnya. Mungkin ibunya. Tetapi besar kemungkinan ibunya."

(Pramoedya Ananta Toer, 2003.)

1885

RA Katrtini Belajar di Europse Lagere School (ELS) (umur 6 tahun). Dari situ ia mengenal bahasa
Belanda, huruf Latin dan bacaan. la berteman dengan anak-anak Eropa, antara lain Lesly, putri
Kepala Sekolah.

1892

Berkenalan langsung dengan Ny. Marie Ovink- Soer, seo feminis dan penulis buku anakanak.
Nyonya Ovink-Soer adalah isteri asisten residen yang bertugas di Jepara 1891- 1899, ia pembawa
bahan bacaan anak-anak berbahasa Belanda kepada RA Kartini dan adik-adiknya.

"la (Kartini) Memang lincah, banyak gerak, cerdas, cermat pengamatannya, dan suka
merenung Karena senang berlari-lari dan melompat-lompat kakak perempuan dan kakak
lelakinya yang tertua menjulukinya kore .tau kuda liar Karena gerak dan kelincahannya itu

Bapak menjulukinya Trinil atau burung kecil. Bapak memanggilnya Nil, yang lain-lain Ni."
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Modirono, mandor Salah seorang Raja
pabrik gula Majong Jawa Seorang Ratu Madura
Melalui 22 Angkatan
Tidak Dikenal
P.A. Tjondronegoro,
Bupati Demak
RMA. Tjondronegoro, P.A. Hadiningrat
Bupati Kudus, Brebes, Bupati Demak '
Pati
Noasirah RMA. Sosroningrat, Raden Ayu
gasira = Bupati Jepara = Sosroningrat
Drs. R
m Sosrokartono
- RTAA Drs. RM.
Djojohadiningrat, | Sosrokartono
Bupati Jepara ﬁ
R. Singgih Susalit, 2 P : LI
Jenderal Mayor Silsilah Raden Ajeng Kartini

Garis Lurus = Garis Keturunan
Garis Putus = Garis Perkawinan
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Radiorubriek ®IuDONESIE®
Maandag, 21 HMei 1951
Hilversum II, 17.45-18, 9.%
Li.nuitzending Den Haag
dpreekster: Kangd ﬁ d'r S
f.qoir?%e§goen”v .!L.. #
"RADEL ADJENG KARITHIY
Luisteraars, 2o SRt ot
Wie wew Rader Adjeng Kartini, welke be‘t"k’eni;é ‘ »
heeft ui) ook nu nog voor de Indonesische samenleving? En -
welke waarde heeft haur naan op internetionaal gebied? Zie- |
daar vrazen die ik wil trachten in een kort bestek te be-
antwooraen,  l
‘€lnu, lwden Adjeng Kartini werd geboren op 21
April 1879 te Majoiyr navij Japara aan de Noordkust, van Middenw
dava, Huaur vad:or wvas de toenmalige Regent van Japara, Kand~ i,
Jeng Raden ras Adipali Ario Sosro lingrat, zelf wvoortgespro-
ten uit het sedert 1216 wsavenkelijl in Qost-Java opgekomen

rezeaten esloecit dai in de loop der jaren meer en meer bekend

iz gevsorden als dal van “Tjondro Negoro™ wezens de daarin

ontalane gewoontle van de cadsie zocen om deze naam te voeren,
Na een splitsing in eon oudere en jongere tak in

Sursbuiu heeft de oudere zlch vooral verbreid over Noord-jid-

den-Juva. Lekend was van deze tlak , ungdjeng Pangeran Ario .

Tjondira Ne

oro, dgupati van Demal:t wiens vier zoons bupati wa-
en van Brebes, Semarang, Japara gn om opvolging van Demak
zelf.

De  je > Lel en volsden met vrucht in veruchil-
lende richtingen ecn universitaire studie in Buropa, althans

voor zover zij behoordcn tot de maunelijke kunne.

Gebonden aan adatbepevihym waren het’ de vrouwe-
1ijke telyen die op cen enkele uitzondering na in die tijd
riet verder waren geweest dan bijvnorbeeld Semal.g Derﬂt« 3

meer van de wercld

te zien, netz.iJ gedreven door de do;.-
nzar wetensch 4-, he t,uij ala voor"angsters in het ?Iorprf!

Teks mengenai Riwayat Raden Ajeng Kartini untuk siaran radio
Indonesie pada hari Senin, 21 Mei 1951 di Den Haag. Pembicara :
Ranjeng Raden Ayu Temanggung Condro Negoro XVIL

Teks berisi tentang : kelahiran R.A Rartini (di Jepara), kehidupan
pribadinya, pernikahannya dendan KRM Adipati Ario
Joyohadiningrat (Bupati .Jepara) dan lain lain.

Sumber : ANRI, Kartini No. 36
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R.M. Adipati Ario Sosroningrat, ayah Rartini
Sumber :Helios -Jepara, Agustus 1900
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Kartini, Kardinah, Roekmini. ‘Ketika mendengar tentang akan berlangsungny:
pemikahan Kardinah, seorang adik dengan terkejut bertanya, apakah dua orang
kakaknya akan ikut.' Mereka bertiga memang tidak dapat saling berpisah. (Foto

rrrr A

St AN AR ~“= Terlihat pada gambar, foto terakhir R.A. Kartini bersama RMAA. Djojoadiningrat (suami)
=t hi= V5 paca g )0) g

pada 13 September 1904.

Dalam potret itu telihat RARartini clan putri tirinya yang ia peluk. Waktu itu R.A. Kartinl
dalam keadaan hamll tua (4 hari) sebelum melahirkan Soesalit atau 8 hari sebelum
meninggal dunia 21 Septerber 1904.
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Tulisan tentang membatik yang saya buat tahun lalu untuk Pameran Wanita dimuat dalam
karya standar tentang membatik yang segera akan terbit.

Menyenangkan juga: Foto ini khusus dibuar untuk buku De Batikkunst karangan Rouffaer
dan Juynboll, dengan perantarsan Kartono.
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Rartini dan Roekmini kemungkinan ketika berada di Semarang
Sumber : KITLV
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Terthat pada gambar, RA.
Kartini bersama RMAA.
Djojoadiningrat dan saudari
perempuannya

Sumber : Perpustakaan Nasioal
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=SS 7 \ —— Rartini bersama ayah dan 3 saudari perempuannya. Dibuat
MM\W% antara abad ke 19 — 20 masehi

Sumber : KITLV 503281
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Surat-surat Kartini
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Surat Kartini No. 2

Surat dari Kartini kepada Ny. Abendanon pada
Augustus 1901 antara lain mengenai ungkapan hati
Kartini, Roekmini, dan Kardinah. Dikatakan dalam
suratnya bahwa mereka mampu menjadi manusia
seutuhnya, tanpa berhenti menjadi wanita seutuhnya.
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Wﬁ%ﬁ%\\m Surat Kartini No. 23

Surat dari Kartini kepada Ny. Abendanon pada 4 September 1901 mengenai harapan orang-orang di sekitarnya untuk terlepas dari penderitaan.
Rartini mendorong masyarakat untuk terus berjuang dan berusaha memajukan kota kecil Japara dengan tekad dan komitmen tinggi.

Mengapa Rartini tidak menulis dalam bahasa Jawa atau Melayu Jawa saja? Pertanyaan ini bukanlah suatu hal yang tidak penting Jadi
jawaban atas pertanyaan tersebut adalah: Karena Kartini memilih audiensi, atau lingkungan pembacanya. Mengapa is memilih audiensi pembaca

berbahasa Belanda? Karena is dengan tulisan tulisannya dengan sadar hendak memberikan arah baru pada kaum berbahasa Belanda, kaum
intelektual pada waktu itu.

(Pramoedya Ananta Toer, 2003.) (61)
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- Cita-cita Kartini

‘Sekolah ini segera memperoleh sukses besar.’ (Foto: /.E. Quartero- Leentvacer)

"Besok kami mengajar Sembilan orang murid, sebagai
pelipur hati kami berdua. Banyak lagi permintaan baru,
diantaranya dari orang tua bangsa Melayu. Suatu
kemenangan! Demikianlah hidup ini; jatuh dan bangun,
tersandung dan maju terus, kalah dan menang."

"Saya berharap mulai bulan Januari ini dapat membuka
sekolah kami yang kecil itu. Kami sedang mencari guru
perempuan yang baik; selama belum ada, saya yang
mengajar. Dan apabila karena sesuatu halangan saya tidak
dapat mengajar, maka selama itu salah seorang adik saya
akan menggantikan pekerjaan saya sampai saya dapat lagi
menjalankan kewajiban itu

Bila semuanya berjalan baik, bolehkah kami mengharapkan
subsidi dari Gubernemen? Uang sekolahnya harus
ditetapkan serendah-rendahnya; tempat tinggal dan makanan
mereka dapat dengan cuma-cuma dari kami."

Surat kepada Tuan Mr. JH Abendanon dan Nyonya, Rembang 11
Desember 1903
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Gambaran Ruang Pingit

Garnbaran Kamar Pingitan yang ditempati RA Kartini dalam rentang tahun 1892 — 1896.
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RA Kartini dalam suratnya kepada Nona E.H. Zeehandelaar (6 November 1899) menuliskan:

‘Kamu bertanya, bagaimana mulanya saya terkurung diantara empat tembok itu. Kamu pasti
membayangkan bilik penjara atau semacam itu.

Bukan, Stella. Penjara saya adalah rumah besar dengan halaman luas di sekelilingnya. Tetapi
dilingkari dinding tinggi, yang mengurung saya. Betapa luasnya rumah dan halaman kami, namun bila kami
harus selalu tinggal di situ, akhirnya sesak juga rasanya. Teringat oleh saya, karena putus asa yang tak
terhingga berulang kali saya mengempaskan badan pada pintu yang selalu tedutup dan pada dinding batu
yang dingin itu. Kearah manapun saya pergi, akhirnya setiap kali saya sampai pada dinding batu atau pintu

terkunci!"

RA Kartini dalam suratnya kepada Nyonya Abendanon (Agustus 1900) mengisahkan:
“Ketika umur gadis itu menginjak 15 tahun, tibalah waktunya ia meninggalkan hidup kanak-kanak yang

lela. la harus minta diri dari bangku sekolah, tempat duduk yang disukainya.....
la dipandang cukup dewasa untuk pulang dan tunduk kepada kebiasaan negerinya, yang
memerintahkan kepada anak-anak perempuan muda tinggal di rumah, hidup benar-benar terasing dari dunia
luar sampai tiba saatnya datang laki-laki, yang diciptakan Tuhan bagi mereka masing-masing untuk

membawanya pulang ke rumahnya...”
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Surat Agustus 1900 kepada Ny. Marie Ovink-Soer

Telah mendapat ijin dari ayahnya untuk 1900 Sekolah. Kalau tidak bisa di Belanda, di Batavia pun Kartini
menerima

Surat 1 November 1900 kepada Ny. Abendanon

Girangnya Kartini mendapat ijin dari ayahnya untuk sekolah menjadi guru

Surat 21 Juni 1902 kepada Tuan Henri van Kol

liin sekolah dari pemerintah Hindia Belanda belum di dapat Kartini menulis surat kepada van Kol untuk
membantunya Tuan van Kol pejabat Hindia Belanda yang menentang kolonialisme

Setelah berusaha sekuat-kuatnya untuk mendapatkan kesempatan belajar di Eropa, akhimya RA Kartini
membatalkan rencananya. Demikian tulis RA Kartini kepada E.C.Abendanon, 27 Januari 1903:

“Adik dan saya sedemikian lama mempercakapkan dan merenungkan kata-kata ayah mu itu. Keputusannya,
pergi ke negeri Belanda ditunda untuk sementara waktu. Dan harapan kami tidak lama lagi akan tiba di
Betawi."
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Namun demikian akhirnya RA Kartini tidak menggunakan kesempatan untuk belajar di Betawi. Dalam suratnya
kepada Nyonya RM Abendanon-Mandri (1 Agustus 1903), Kartini mengatakan bahwa ia tidak bisa melanjutkan belajar
ke Betawi karena harus menikah, sedangkan Roekmini tidak menggunakan kesempatan belajar karena tidak mau
berangkat ke Betawi seorang diri.

"Pergi ke Eropa! Sampai nafas penghabisan hal itu akan tetap menjadi cita-cita saya. Seandainya saya dapat
mengecilkan diri seh-ingga saya bisa masuk ke dalam sampul surat, saya akan turut serta dengan surat ini
mengunjungi kamu Stella, dan kakak kesayangan saya "

Surat kepada Nona E.H. Zeehandelaar, 12 Januari 1900.

"lbu sudah tau, betapa selalu menyala-nyala nya keinginan kami untuk pergi ke Eropa. Dulu kami telah puas
belajar di sini saja, karena Eropa tidak akan tercapai oleh kami. Tahun yang lalu sedianya kami sudah
berbahagia sekali akan pergi ke Betawi; waktu itu an-gan-angan kami sudah terbang melayang ke Eropa,
sebab kepada Pemerintah Hindia Be-landa kami hendak mengajukan permohonan untuk dikirim ke Eropa atas
biaya negara."

Surat kepada Nyonya M.C.E Ovink-Soer, awal tahun 1900.
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- Penerbitan Surat-surat Kartini

Surat-surat Kartini disusun oleh Mr.J.H.Abendanon, mantan Direktur Departemen Pengajaran & Ibadat Hindia
Belanda, menjadi satu buku dan diterbitkan pada 1911 dengan judul Door Duisternis Tot Licht atau dalam bahasa Indonesia
Habis Gelap Terbitlah Terang.
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R. A. KARTINI

HABIS GELAP
TERBITLAH TERANG

ARMIIN PANI

Pada tahun 1923 buku itu mengalami 4 kali cetak ulang
menunjukkan bagaimana antusiasnya masyarakat membaca alam

pikiran RA Kartini dalam surat-suratnya.

"Tergambar ia (Kartini) dalam angan saya, demikian jernih,
seolah tak pernah kami berpisah dengannya”

Roekmini

"Terasa seolah Anda menghadirkan kembali sepenggal masa
gadis saya"

Kardinah

"Hidup kekasih kita tidak percuma"

Soematri
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- Organisasi dan Sekolah Perempuan

Satu dekade setelah RA Kartini mendirikan sekolah (1903) di Rembang dan Dewi Sartika mendirikan sekolah di bumi
Priangan (1904), organi-sasi perempuan di Indonesia yang umumnya bersifat sosial semakin gencar mendirikan sekolah dan
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Bertujuan meningkatkan martabat kaum perempuan, organisasi ini telah
membebaskan kaum perempuan bangsawan dari sangkarnya dan berusaha mengentaskan yang lainnya dari belenggu kebodohan

dan budaya patriarki.

Dari 1908 hingga 1914 di Jawa dan Madura terjadi lonjakan jumlah murid perempuan hingga 300 persen, meski peningkatan
jumlah murid itu tak sebanding dengan jumlah guru yang tersedia. Dalam catatan salah seorang anggota Volksraad pada 1917 di

Jawa dan Madura hanya terdapat 15 guru perempuan yang benar-benar memenuhi syarat dan 75 guru dianggap cukup berkualitas.

(Cora Vreede-de Stuers, 2008.)
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1137.7. Raden Dewi Sartika, Kartini dari daersh ~ 1137-8. R.A. Karlinah pengajar dari Jawa yg beri-

Sunda, Jawa Barat (Isteri dari Koetaman) jazah Eropoah
DE NATIONALISTICHE BEWEGING IN NEDERLAND- DE NATIONALISTISCHE BEWEGING IN NEDERLAND:

SCH INDIE 1931 SCH INDIE 1931
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Pendirian Roomsch Katholieke Inlandsche Meisjeschool Larantoeka (afdeeling Flores,
Residentie Timor), 1915-1933. Besluit 19 Desember 1933. 221, 1 sampul.

Sumber : ANRI, Algemeene Secretarie Grote Bundel Besluit No. 2926
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Pembukaan kursus bagi perempuan pribumi di Jawa dan Madura).
MGS 29 April 1916.1063,1 omslag sampul.

Sumber : ANRI, Aldemeene Secretarie Grote Bundel MGS No. 4838
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Pendirian sekolah bagi perempuan pribumi di Sumatra Barat

Sumber: ANRI, Algemeene Secretarie Grote Bundel Tzg Adenda No. 7578
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Edaran Gouvernements Secretaris tentang posisi perempuan dalam perkawinan (secara Islam) berdasarkan usulan Kongres Perempuan.

Yaitu peningkatan jumlah sekolah untuk perempuan pribumi (pendidikan), posisi perempuan dalam perkawinan, dan nasib janda pegawai
pribumi (khusus yang terakhir dibahas juga dalam grote bundel besluit bertahun 1905). 28 November 1929, 1 omslag sampul

Sumber : ANRI, Algemene Secretarie 1816-1942, Besluit 28-11-1929-13
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Pembukaan sekolah Kartini di Bogor, Jawa Barat, 2 Mei 1915.
Sumber: ANRI, KIT JABAR no. 0871

Abendanon dalam pengantar buku Door duisternis tot licht (Habis Gelap Terbitlah Terang) menyatakan bahwa hasil dari penerbitan

buku akan digunakan untuk membantu berdirinya sekolah asrama dan sekolah siang untuk puteri bumiputra sebagaimana diidamkan oleh

RA Kartini.
Conrad Theodore van Deventer setelah membaca Door Duisternis tot licht tergerak untuk menggalang Dana Kartini untuk

mewujudkan berdirinya Sekolah Kartini. Meski tidak terhubung satu sama lain, Sekolah Kartini mulai berdiri di beberapa kota besar di

Jawa.
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Gedung Rartinischool,Batavia.

Sumber: ANRI, KIT BATAVIA NO.0362 - 028 (262)

Murid Perempuan Latihan Tari di Kartini School (Sekolah Tingkat SMP
Untuk Wanita),Batavia.

Sumber: ANRI, RIT BATAVIA NO.0362 - 030 (22/14)
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Di Batavia (Jakarta) sekolah Kartini didirikan oleh Bataviasche Kartini School Vereniging pada 1913. Sebelumnya, Yayasan
Kartini di Semarang juga mendiri-kan sekolah wanita pada 1912, disusul kemudian pendirian sekolah di Yogyakarta, Malang,

Madiun, Surabaya, dan Cirebon.
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Selain menyelenggarakan pendidikan modern,
pada awal abad ke-19 organisasi perempuan di
indonesia juga mulai menyampaikan pendapatnya

melalui tulisan yang mereka muat di media cetak.

Pada periode ini banyak organisasi
perempuan yang menerbitkan majalah dan surat
kabar, atau ada juga surat kabar umum yang
menyediakan laman khusus untuk tulisan-tulisan kaum

perempuan.

Beberapa isu penting yang menjadi tema
penulisan terbitan perempuan pada masa itu meliputi
tema poligami, pernikahan dini dan kawin paksa,
identitas perempuan Indonesia dan komparasinya
dengan perempuan Eropa dan wilayah lainnya, serta
beberapa tema terkait masalah perawatan anak,
masakan, dan terkait pekerjaan yang dilakukan oleh
perempuan sehari-hari.

{ s
No 16

Hari Sabtoe 19 Oetober 1912

HARGANJA:

s

Bekoerang? berlangganan 8 boel
hajaran lebih deheeloe boléh kirim
ranco akan ganti oeang.

Hunu:muxs:
Zoebeidah Ratna Djoewita,
di Padang.

Roehana di Koda Gedany F.d K-

di Alam Minang Kabau.

— 9B GG

wen = 0w Soerat ch-bar perempoean

Diterbitkan di Pa..ng sekali selapan hari oléh:
Snelpersdrukkerij ,,”rang Alam Minang Kabau”.

_tahoen pertama.

'SOENTING MELAJOE.

ADVERTENTIEN
o cent satoe perkataan, tetapi
tiap? ADVERTENTIE tidak bolch koe-
rang dari f 1.— kalau berlangga

nan boldh koerang.
Prsispis

Datoe’ Soetan Maharadja.
ADMINISTRATEUR ©
Sidi Soetan.

Kebaikan perempoean
> bersekolah.
—)lo'§o§'o!(—
hamba péna hamba

fang toempoel ini kedalam roeangan soerat chabar
g meeda roemadja ini, tentang sekedar penda
tan hamba, terlebth dahneloe harapan hamba ke-
,‘puh Oeni Redactrices,soedl apalah kiranja mema
soekkan karangan hamba jang bebal kedalam soe
rat chabar ini. Dan sebeloem harapan hamba itoe
ikaboelkan atau k ini di kkan dalam
froeangan S. ini oléh Oe. R. maka hamba memin
;iu terima kasihlah bamiak-banjak.
Disini bamba poetarah haloean pena hambame
noeroet kepala karangan jang tersehoet diatas
'} Sepandjang pikiran hamba sebaiknjalah perem
Zipoean haroes diserahkan djoega kesekolah, karena
4 boekannja toelis, bagja sadja jang dia
{4jarkan, tetapi tentang tertip sopan santoen soe
tolong menolong, kebersihan badannja, kebersi
'Than perkakasnja; sepertl: mendjaga kebersihan can
meatoer letak doedoek kitab-kitab, batoe toelis dan
“lmédja tempat doedoeknja poen diadjarkan djoega.
Djad! djika meréka itoe telah biasa dalam seko
‘ah femtang kebersthan dan temtang biasartfr<me-
I|lihat bagaimana goeroe mengatoer doedoek ber
“Imatjam? benda disekalah, tentoelah hal itoe akan
Qitiroenja® dan diperboeatnja diroemahnja masing?,
dhingga akan perboeatannja itoe boléh ;menolong
#an menjenangkan hatl iboe bapakn)a Demikian
4 Yoega kalau ia ada beradik, boléhlah 1a disoeroeh
{4an dipertjajal mengasoeh adiknja, karena mereka
" dtoe tahoelah memperbédakan boeroek dan baik da;
-% akan jang perloe boeat adiknja; seompama men
. |Joearkan berbagai-bagai tjeritera-fjeriters ds
Seorang iboe jang tiada bersekolah, djika mem-
poenjal anak jang telah diserahkan kesekolah, ten
welah ia tiada begitoe mengerti bagaimana haroes
nendjalankan perintah pada anaknja itoe. Dan ti
d kpoela ia tahoe memperlihatkan telasdannja jang

Oléh sebab anak itoe disekolah selaloe diadjar
dan diberi teladan jang baik oléh goeroenja, djadi

1 poen ' djoega, soepaja
pengadjaran %oemeqh itoe djangan sia-sia sadja.
| Tetapi djika dapa dan iboe itoe orang jang jang
terpeladjar, ja‘nisorang jang wlah bersekolah ten-

- | Kabau ini.

djadikan besar h
hamba minta 1
‘nkoe?, serta a
nik, iboe?, vou:

diloear 2

hamba meangkat djari nan sepoeloeh, menakoer-|orang? kampoeng terboeka’ hatl
empoean kesekolah
perempoean dengu

kan kepala serta meoendjamkan loetoet nan doea

Minang Kabau, sekalian kota negeri|Soenting inl
taloek rantau dan bandar, semoeanja tempat ham-|gkan membawa Kita perempoean?
ba meminta’ ampoen dan maaf, terlebih 1ébih ke- | madjoean® begitoe djoega, patoet s
pada kakandaxo Zoebaidah Ratna Djoewita dan Si- | poea

nakn,;
kehadlarat ajahanda Datvek Soetan Maharadja (pe- Tn‘hn 3,3:;;:

pengadjaran bagi Kita perempoes
lah malas dan segan karang
i, karena Soenting Melajoe intlah koenoen

t/ hamba, maka terlébih dehoeloe | Allah soeb‘har - Ftadla oemoer oesia beliau?
juu ampoen kepada toeankoe?, | jang mengemoet® ; %cerat chabar Ini, dipan-
anak? gaek, toea, oetji, ni-|djangkan Allah '
W%, bijai?, amai®, andeh?, aQik [n)a soerat ol
oewai, dan sekalian kaka’, angah, ka' angah,|pere npoe:
h, oeni, oening tjioetih, tjiani,|wg Pe,,-naﬁﬂn
alian adik kaka', toea noeda ge- “h

wsoel dan landjoetlah oemoer-

« ung Melajoe ini, banjaklah

, .5 : membantos dan memba-
da- : erita? jang mendatangkan
dan dja-
garang ke

e Padang ke
alt kita perem-

1 berlangganan dengan ipi <oerat chabar ke-
ti Rohana Redaririces soerat chabar ini, soedah itve | rena haigapoen moerah sekali, dinarap poela sama

menjerahkan
knja djangan-
anak laki? dipero-

mimpin) Sidi Soetan radministrateur) soerat cha- | pahkan, seboléh bolehnja disamakan, (ngatiah o-
bar ini, moedah®an beliau® jang terseboet diatas|rang Belanda) membert anaknja pengadjaran kalau
ini, soedi apalah kiranja akan meobah kaltmat ham- | pamba tidak salsh, ditempat toempah darah ham-

bs jang tiada sepertinja ini, semberi koma titik,|pa gi Matoer, vanjak saudarakoe 4

1 adindakoe pe-

dan menambah mana jang pendek, mengerat ma- | rempoeen? jang pandai membatja dan menoslis,

na jang pandjang, karena barang ma‘loemlah toe- |y
an? sekalian, hamba terdjaceh pada nama pan
dul karang mengarang, djanganRun karang menga

kare
nga
toe s»

a tahoe betoel, sebab sama-sama sekolah de-
amba dehoeloe, sepandjang doegaankoe, ten-
hadja semoean)a soeka akan berlangganan de-

rang, mentjoba bermain main ke soepat chabar ba- ngan soerat chabar Soenting Melajoe ini, karena
haroelah ini, betoel selama Ini sia Hamba mem- isinja”"semata mata an . kegentoengan
batja dalam soerat chabar karangan sedjawat ham-| gan menambah pengatahoean belaka.

ba perempoean, tetepi karangan itoe bertjampoer
baoel sehadia dengan karang karangan laki?, dari
itoelah maka hamba gentar dun ugeri bermain ma
in kedalam soerat ehabar itoé sekaranglah —baroe
hati hamba ada terboeka sedikit hendak beryam
poer baocel poela sama? perempoean® ke Soenting
Melajoe soerat chabar perempoean di Alam Minang

Karena mengingat nama soerat chabar perem
poean di Alam Minang Kabau, tambahan lagi ham
ba ini memang anak Minang Kabau, maka pada
satoe hari hamba ber hati hamba laloe di
bil sepotong kertas dan tinta, doedoeklah hamba
mengadapi seboeah medja, hamba tjobalah menoe-
lis, terkadang kadang tangan hamba menggeletar
dan darah hamba berdebar debar, sebab hamba
takoet akan di tertawakan pembatja soeiat chabar
ini, terkadang kadang, datang poela berani humbu,
serta berpikir, ach apa boléh boeat kalau akan di
gelakkan pembatja. Pembatja sedjawatkoe perem-
poen! tetapi moestahit hal itoe! soedah boelat pi-

%oe kedoea hal itoe djadi sesoeai; jaitve: disekolah
-~ mendapat pengadjaran jang baik, di h di-
selangnja, diperboeatnja serta didjaga oléh iboe ba-

panja.

Tambshan posla sesoedah lepas sekolah hendak-
lah sianak itoe diadjar djoega oléh iboenja tentang
ol hal masak memasak, rénda merénda mana’ jang
‘Derloe, soepaja ia djangan mendjadi orang perlen-
22, tahoe mendapati nasi masak sadja. Lebih lagi-
verloe sekall anak itoe diserahkan mengadji, mem-

ri agama, karena itoelah jang boléh menn-
iong dia dan iboe bapanja pada kemoedian hari-

soepaja moedah’an ada

kiran hamba, maka hamba teroeskanlah menoelis
di h ini:

Berbesar hati.
Betoel hamba sangat besar hat, ke-

Bangoenlah sanak boengoenlah toean,
datang ke Soenting membawa gobahan;
Djangan bertedoeh dalam lambahan,
hoeroek baiknja hendaklah bajankan.
Apabila kita berdiam sehadja,

tahoen ke taboen sep:mdja‘\ng masa;
Pestilah tinggal kiranja kita,

4jaceh dibalakang segala bangsa.
Moedah moedahan toehan dan Rasoel,
kita perempoean sama sekoempoel;

Aib dan maloe sama ditimboel,
ichtiar seboelat djadi berkoempoel.

Silakan saudara segala perempoean,

djanganlah kita berlala: lalajan;
Selgkan segeia silalah toean, "

tinggllah

hari koenoen gerangan.

Bangoenlah bangsa saudarakoe toean,
tiap? negerl kampoeng halaman;
Semata hari scedah tinggal kelihatan,
sangat berseri mamantjar awan.
Baranikan hati didalam dadah,
rabboel‘izati pemberi allah

K di

mauksoed nanu‘ berhasillah,

Joewarnja numer tjonto Soeting Melajoé ini, boe-
kan satoe’ jang hamba besarkan hati, jang perta-
ma karena bangsakoe Melajoe Minang Kahau telah
boleh dik 0 ml%‘oe, g jang

bermana ,padang kem: S
Jang kedoea di Alam ang Kabau Lerkat oe-
sahanja ajabanda kami Datoek Soetan Maharadja
mimpin kami perempoean® Minang Kabau, tjoe-
pendek kata, djarang It

nja kepada segala pembatja.
‘,‘K .ﬂwﬂm.lahlh koerang minta ada-
e } Salam ma%f
‘ i
s _Relpmbones . .

PERJUAN

rasanja, .
dapat begimm' toeloes flan ichlas bath ;ﬂm, %m
dak kan kami pen 1% Hegitoe poela
Retna Djoewita “Rohafn empoenja

mg:ﬁmm rdir “poeia ' boerat
“Yain-lain sebogalnjs;

dinikian

harapan
SIT1 ZOEBEIDAH.

8. Aroskaboe, Logbogk Pakam.

Seroearn.

oxTex>

Awal moelanja hamba merajoe,

Demikian

taman 'wlu\l;‘ Malajoe*;

‘kerialan’ seharl Bari,
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Djoeroe fatwa
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emoeka Pengarang

HADIWIJATA.

Pengarang. ‘
OEKATI, SOEKARML. !

Miss. SADJIJAH.
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Moe'alim Cursus Isla

| Solo.
No. 3;} Pembantoe jang tetap)
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SOETJI HATI.
Nilai'ilmoe itoe melebihi dari pada harta benda,

enerbit dan Pengoeroes
Ab. SITI SJAMSIJAN.

Bangsa Kita perempoean Hindia haroes

mengedjar kemadjoean dan bersiap
menolong saudaranja laki*
mengedjar kemerdekann,

Pada zaman ini kalau bangsa perempoean Hindia ta’'mem-
asnkan membatja soerat kabar tentoelah mercka akan ta'dapat
hoe aroes zaman dan gelombang pergerakan. Ketahoeilah, wa-
i kamoe bangsa kita perempoean seloeroeh Hindia, telah lama-
h toempah darahmoe dalam kalang kaboet. lebih poela pada
hir zaman ini, seolah - olah katjaulah roepinja. Wabhai, sau-
ié-saudarakqe peren poean sekaliannja. apakah kamoe seka-
n beloem merasa, bahwa toempah darahmoe Hindia ini telah
ma tergenggam oleh lain bangsa dan iain igama. . Benar.”
moe tertoe ta'merasa dan ta'mengerti keadaan jang demikian
e, karena kamoe memang beloem dapat penoendjoek. Hal ini
njalah dapat kedjadian penoendjoek bagimoe itoe, apabila ka-
oe membiasakan membatja soerat - soerat kabar. Sekarang ini
S. inilah jang mendiadi goeroe dan penoendjoekmoe, dan jang
an mengangkat kamoe sekalian djoega dari lembah kebodohan,
mikian poelalah jang akan membangoen kamoe dari poelas
malasan dan mengadjak kamoe beramai-ramai kepada
man jang indah. dan jang akan memberi penfadjoran
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PEREMPUAN BERSATU:; KONGRES PEREMPUAN
INDONESIA I, II, DAN III

A. Kongres Perempuan Indonesia |, 22 Desember 1928

Kongres Perempuan Indonesia | dilaksanakan di Yogyakarta pada malam tanggal 22 Desember 1928, beberapa bulan setelah para pemuda
Indonesia mengikrarkan Sumpah Pemuda. Resepsi pembukaan Kongres Perempuan | dihadiri 1000 orang, tidak hanya kalangan perempuan, tapi
beberapa tokoh pemuda dari beberapa organisasi turut hadir menyaksikan pembukaan kongres yang bersejarah itu.

Dalam rangkaian kongres, 15 pembicara tampil di muka dari berbagai organisasi perempuan Indonesia yang sangat beragam, lintas etnis dan
agama. Beberapa organisasi perempuan yang turut hadir dalam Kongres Perempuan Indonesia | di Yogyakarta antara lain adalah Wanita Oetomo, Poetri
Indonesia, Aisjijah, Poetri Boedi Sedjati, Wanito Sedjati, Darmo Laksmi, Roekoem Wanodijo, Jong Java, Wanita Moelyo, dan Wanita Taman Siswa. (105).
Berikut beberapa arsip kongres perempuan pertama dan juga koran hasil penelusuran:
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22 Desember 1928. Kongres Perempuan Indonesia yang pertama. Dari kiri-kanan:
Ny. B. Goelarso, Ny. S. Kartowijono, Ny. Hardjodiningrat, Nyi Hadjar Dewantara, Ny.
Soekonto (Ketua Kongres), Ny. Soenarjo Mangoenpoespito (sedang menulis), Ny.
Ismoediati Saleh, Ny. Moendijah, Ny. Anwar, Ny. Dirdjowongso. (foto rep. Idayu)
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CONGRES WANITA INDONESIA,

ban j. berat ini, Sebab itoe sebagai penoetoep blliara,'v,klh ?

Pada hari Saptoe malam Minggos tg. 22
Congres Wanita Indonesia soedah diboeka deagan resepsi
bertempat di Djojodipocran Djokjakarta, dengan didatangi
oleh kiraz 700 orang, diantaranja ada koerang ledih 200
orang lelaki jang sengadja dioendang dari wakilaja matjam?
perkoemgoclan.

Wakil pers poen banjak djocga. Congres ini adadidjaga
dan diatoer oleh Per satean Anak Pandoe Baeat

hadap 23.

ap congres ini (Applaus).

Nona So ekaptinah, sccretaresse, laloe membajta
verslig dan riwajataja comite Spr. kata, terdjadinja congres
inj, tidak hanja dari tenaga comite sadja. tetapi pendoe-
doek Djokja toeroet djoega membangoenkan congres ini,
karena bantoean dari pendoedoek Djokja, baik j, icroepn

orang lelaki j. diperkenankan masoek, hanjalan orang® j.
bawa soerat ocndangan sadja. l'empat congres ada diatoer
dengan rapi, dan tap-tiap tang ada dihias deaganboengaz
beg:toe roeps, hingga menjenangkan pemandangan. .
Djam 7 sore resepsi diboesa oieh voorzitter hooifdcomite
njonja Di. Soexonto, dengan o2ijipan terimz kasi - sebagi
biasa. Sesoedah haoerkan tenima kasth spreckster laloe
moelai membitjarakan maksoed Congres Wanita Indoaesia,
jalah moela-moels J. ada ingatan bocat alakan congres itoe,
adaiah beberapa besur dari Wanito Octomo Djokja. Soedah
Jama perkoempotlan tersenoet ingin sekaliadakan pecsatoe-
an dengan perkoempoelan® perempozan lam . ada di
Dijokjakaria, tetapi segala ichtiar tidak 0:sa berdjalan, Karena
duri beberapa sebab | merghalangi. Pada boslan Augusius
jl. spreekster ada ingatan, ingm adakan congres bocal kagem
perempoean, kareaa ia rasa dengan djalan itoe, akan bisa
sampaikan  fjita%oja. Maksoed akan adacan coagres tidi”
laloe diberi - tahoe pada beberapa temanma dan terajata
dapat disetoedjoel dan malah banjak j. akan menjokong,
Dengan- hal j. begitoe itoe, laloe dikinmkan oendangan pada
semoes _perkoempoelan perempoean j. ada di Djokja, ke
djadian dalam pertenganan boeian Ociober, dapatiah diada-
kan pertemoz=an |. pertaing, pertemocan mana ada didaiangioleh
8 perkoempoeian j. knmsaa wakilnja, hingga dslam perie-
moean 1toe laloe bisa diamdil kepoetoesan doeal adakaa

gan  oeang, f tenaga, ada besar sekali.
Senab itoe, lantas namanja hoofdcomite mengatoerkan te-
rima kasih atas bantoean tadi.

Fangzoengan perempeean pada ini waktoe ada besar
sckali, karena kemadjozan djaman ada mewadjibkan pada-
nja dan memaksa soepaja kita kaoem isteri mendjoedjoeng
deradjat kita dari keadaan j. sekarang ini, Congres j. per-
fama ini banjak keboctoehan?® j. haroes kita pikirkan dasn
kita bitjurakai, tapi kita beloem  beraai bilang j. congres
kita j. pertam ini ad1 saro2 ke nadjoean boeat kita, sebab
kita tahoe, j. kita biroe inilah mengalami keadaan j. baroe,
Akan tetapi, kalau kita soeka bergiat, dan tidak djenoe,
bekerdja goena keperloean kita kaoem perempoean indone-
sia, tentoe dikemoedian han ki'a bakai sanpai djoega pada
Lkemadjogan* tadi. Dn apakah congres kita ini bakal ber-
dialan baik atau berboeah j. lesat seperu j. kifa tjita-tjitakan
itoelah tergantoeag dengan ketjakapan dan tenaganja oe-
tocsan2 congres ini,

Sesoedah itoe, laloe diadakan njanjian dari anak? perem-
poean, ambii lagoe tembang Djawa, dengan diiringkan
bocoji gamelan,

Schabisnja itoe, laloe voorzitster mempersilahkan  wakily
perkoempoeian laki, boeat melahirkan persetoe fjoeannja.
Lebiti doeloe j. nitjara adalah M. Singgih sebagai oe-
toesan H. B, 0. Sprexer atas namanja perhimpoenannja
melanirkan sjockoernja j. ini malam soedah bisa dhdakan

Comite, j. lid-lidnja semoea terdiri olen wakil perk 1
tadi, 5
Maksoed congres ini, kata spr, pertama akan® mentjari
toesn diantara pi lan p ind: ia, ke-
(rloea:ik:n mentjari p f diantara Indos

nesia atas keperloean kebangsaan, karena Kalau kita kaoem
poeter: Indonesia beloem bisa bersatoe, mesti selamanja orang
akan bilang: ,kita beloem mawang”, bocat didik poeterat

d ia f. sedjati dan gal Kebangsaan.

W.pn banam neremooean dianeaniah teroes-ieroesan diadi
‘kepala dapoer sadja, hingga ioepakan kewadjiban pada
bangsa dan tanah ar. Kita udak maksoedkan soepaj: orang

| dapoer samy sexali, itoe
flualr, 'larn boeat teroes-eroesan ada didapocr itoe tidak baik.
Mak kita, hendaklah oraig p soeka membagi
temponja geena keperloean baegsa dan tanzh air Kits,

Sekarang ini djaman kemadjoean, kita haroes djoega toe-
roet meiasakan boeat dja.uan i, Kewadjiban kita j. pertamaz,
kia hatoes membanioe pergerakan kaoem lelaki, kai
zonder bantoean dari kita, tentoe maksoed orang iel ki tida
bakal bisa kesampaan. Tentoe sadja, kata spreekster lebih
djaoceh, tara kna begerak tudi tiduk Sama seperti orang
Jahi lak’, Karena memang keadaan kit ada beda dengan
orang laki. Jang perloe Kita Kerdjakan sexaranyg in, kita
haroes beidaja oepaja goena mendjoendjueng daradjatnja
kaoem istert Indonesia, Diar  kita  bisa dapat hak-hak j,
sama dengan kavem laki dalam peigaoelan hidoep kita
schori-hari.

Sel. ndjoetnja_spreekster berkgta: ,Keperioeun kita banjak
jy haroes kita bitjarakau dal,m cougres ini, sedab itoe kita

rijaja j. toeana poeleri duri matjam’ oecesan |, halir da-
I:. congres Injy nanti bakal soeka kerd;a dengan mems
boeang tenaga sekalipoen tenaga itoe sedctoeinja ada bes
rat boeat kita, lebih-leoin kifa | baroz menjoesven persas
{oean ini. Kita pertjaja dengan penoshaja hati, j. poeteri»
I ja bakal tidak k boeat ikoel  kewadjis

congres peremp karena dengan tindakan
iniah B, O bakal dapat teman bergerak diam kalangan
keba ja. S ggoelinja kata spr. b poeteri2
kepada pergerakan laki, moelai doéloe soedah ada, sebab
kalau poeteri tidak banioe, masakah kita akan sampai pada
garis pergeracan o sekarang ini, Szkarang dengan  adania
congres im, tentos bantoean tadi bakal tambah besar, se-
bab dajam meagerdjakaa keoserozan Indonesia, kita bakal
b.sa bergandeagan tangan dengan arti j. sesoz iggoehnija.

Mr. Soejoediatis namanja H B.P.N L mengatoerkan sa-
ia pada congies, begitoe djvega tjabanonja di Mataram
j5j3, dangan adanja congres perempoean
Indonesis ini, laugkahnaja bikal tambah tjepat, sebab saeatoe
prkerdjaan ;. udak deican orang perempoean, mesti peker-
an ftoe 1idak bakal bisa semposrna, Spreekster sebagai

PP.CD. dioega melnhirkan basar hatinja, karena
congres i, Rajit Mataram merasa toeroet
1 deracjadnja,

Tocan Snegono wakil Pemoeda Indonesia ada meng-
haap s epaja deagan adanja kongres perempoen ini lgi—
saluk menjepatkan fangkah pergerakan pemoeda Ind raesia.

lo:an Mol Jimin H. B Jon; -

bond di Bet wi neagharap so#paj: congres perempoean j,

perama b bist ujadi tanda, Indonesia Rija soedah mang-
ku desat,

Toean Drljnwanaso afa: rama P S. 1 Djokjr me.

noen.y ehay s Ja puda congres in), karena ia jakin

. verenpean Intonesia j. disrgantseer,

2K itkan palr kemerdehekaan ladonesia

g @ dioean perempoean Toerki dan Tiongs

kuk, neged i teatoe tid K bakai samp.l pada kemerdeh

10 - 3 %

PERTJA-TIMOER

12 Jan, 1620

kaannja kalau perempoean® dinegeri itoe tidak membantoc.
Oetoesan Mozada Kathotiek Djokja djoega mzlahirk§11 se-

mengatoerkan fentangan hal deradjat dan harga diri perem=
poean Djaws djadi bzitamdar baik, iz andjoeri soepaja orang

toedjoenja dan ja akan membaitoe dengan pe-
rempoean, Katholiek goena keperloean bangsa Indoaesia.
Lain dari pada }. ierseboet diatas, wakilz pernimpocaan
j. toeroet meianirsan setoedjoenja pada Congres itoe, ada-
lsh H. B. jong Java, H B. Wal Fadjri Djokja, P. P. P. |
Betawi j. diwakiii olch toean Kotjo Soengkono. Wakil Per-
satoean Journalis Asia t. Tedjosoemarto. Toean Abdulgani

~wakil Sarekat Madoera di Soerabaja. To:an Sosgondo wa-

kil P, T. L. Djokja, H. Moechtar wik.i H. 15, M, 8, Djokja.
Toean Soewito wokti | ] Afd. Mataram, Toean Moerdani
wakil P, A, P. I, Mataram. Toza Moeljoao w.kil persatoean
Chaufieur Djokja. Toean Sakir dan wakil S ingkoro Moedo
Djokja dan wakil dari Padvinder Inpodan dan Siap Djokja.

dahnja wakil* tadi hi: T j4 masing,
atas adanja congres itoe, maka laloe dimoeiai denjan p:
toendjoekkan perinsinan dari anal-anak psremposai, s
menjinji  tablcau dari diwi Sinto-ebong, Scakand) masah
dan koemposlan dari beberapa gadis j barpakaan da m.-
tjum, kebangsaan . ada di-lndonesia ini Wakloe dipertoza-

perempd boeang adat kolot j. soedah tidak
berakoe pada djamas sckarang, diganti tjara baroe mence-
roet beroebalinja keadaan berhiocboeng ant.ra lakiz dan
puempocan ogntock pergroelan hiduep bersama® haroes
diperiatikan betoel®,

Dan hal perka ‘jara memaksa anak2 perempoean
haroes dieban dja j. merd ka, artinja, kalau antara
gadis dan  djedaka tidak bisa tjuyjok, b ik dioeroengkan
sadja, begitoe djoesn kaoem isieer horoes pertjaja d.ri sene
diri dan mengenii betoel b dirinja,

Nionja Siti Meendjijah, wakil
H. B. Asijah,

Boeat g hj orang Indo-
nesia socpaj bisn pegang fegoeh deradjatnje, spreekster
mengharap pada sekalian kaoem ister, teroetama j, djadi
pemimpinnja gerakan perempocan [ndoaesia haroes berlakoe
awas, djangan tjcen: nenosroet alirandj1 kemidjoean pe-

djoekan goembirahxan hatinja, dengan tidak bereni® terde-
nge k Flidoep F Ind ia dan d

donesia.

Sehabisnja pertoendjoekan itoe, laloe resepsi diboebarkan
dan tinggal oetossanz dari perkoempoelan® peiempoean
sadj: bersama hoofdcomite dan subcomits, hogat mejeroes.
kan vergadenag besiofen, perdoe axan nzide:
asis perkoempoeian ister . mujam-matjam e O
Iaki w sktoe itoe { djam 10 milm ) laloz sam boed
dang orang perempoen ' boskan wakil dari koo
poen toeroet poelang djoega,

Kira-kira djam 12,30 besloien vergadering ditoetoep de-
ngan seiamat,

Openbare vergadering hari Minggoe.

Vergadering dipimpin oleh R A Dr. Sockonio, persidea
hoofdcomite  Kougres. Jang hadir lebih koering 900 orang
antara siapa beberapa orang lelaki. Wakil pers dan wakil
pemerintah lengkap.

.Djam 9 sesoedah presidente mengatoerkan sclem:t datang
pada congressisten dain membueri te.ima kasih padas toean
rocmah, persidangsn lantas n.oelai divoeka, dan dunadjoekan
beberapa gadis dari Siswaprojo, soembangad dari Aisijal
perioe boeat bernjanii Panemorono j. maksoenja menga-
toerkan selamat datang pada sekalian j. berhadir, dan me-
moedji maksoednja congres akan bikin persatosan poeteri
Indonesia soepaja bisa tertjapai,

Sementara itoe nona Sili Soekaptinah, sz
hoofdcomi * laloem

e suiuen ) ey PE

refaisse daii
joeannja cong-

s
P agar perempoeas indo-
nesia bisa djudi lebih sentosa dan koeat bisa djoendjoeng
deradjat kaoem perempoean renden ketingkaian J. lebin
tinggi dan bisa membanloz pada verakan kebangsaan orang
laki j. ada_Tijita* akan djoendjoens tinggi bangsanja dan
tjari kemerdekaa: Indonesia.

_ Meskipoen beberapa pecnimpoeian perempoean tadi ada
beda, azasnja, seperti . berdasar agama lslam, Boedha, Ke-
risten dan xebsugsaan, mestinja akaa bikin koeat partijnja
sendiri®, tetapi tentoenja ada hal . bisa dikerdjakan boeat
oemoem, j. fjoema mengingati kebangsaaa Indonesia sadja,
pendek kata sp 0 ini djangan
sampai ingati beda®-nja agama, Dari itoe congres ni meng-
harap soepaja orang perempoean scloeroch Indonesia poenja
tali persaloea,n goena bersamaz kerdja boeat membitjarakan
oot 2 S :

i1 k 5 j- oemoem boeat
orang perempoean Indonesia,
esoedah nona Soekaptinah tceroen dari podium boeat
menoetoep pedatonjs, laloe bartoeroet; wakiluja perhim-
poeaun boeat angkat bitjara.

Nijonja dr. Soedirman wa-
kil , Pocteri Boedi Sedjati*

a Soerabaja.

. Anfara lain2 njonja dr. Soedirman poenja lezing ada

Sumber: Perpustakaan Nasional, Pertja Timoer, 12 Januari 1929
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barat j, oemoemija soedah xita oraig anggap
i kemidjoe .nnja terumbang dari ke djoeas cian
p P ind ia sedipat kita haroes
many j. patoet dipakai boeat di indonesia, atau
ng  kemadjo barat j. sexira akan mensroeh
n perempoean Indunesia | asa, kacenasilatistiadat
borat dan timoer ada j sam. dan ada j. djsdi se-
baitkra, misalnja goenduel, tjara sport tjara bergancian antara
1-ki dan perempoesn disana, ada terlaloe berleatangan dengan
tjara® di Indones; P
Kemadjoein perempoean orang barat j. patoet ditiroe
oieh perempoean indonesiy, jiitoe teatang radjinnja beker
dja, gemaraj: tjari pengioessan pengetanoean, dan bisa pe-
gang tegoeh kehormalan dirina, hingga tidak gampang ke
na godanja sclan
Jaug harces perempoean Indor
roes bisa mendjalani jaitoe:
fari pengetzhoen dan 32 meag:
duradjat perempoce.n, i
Orang berlakisisteri j. p ling peating, doea-doeanja, suea-
mi dan isteri Faroes bisa bekerija bersama? dan barsatoe has
o mong-kin Jv ) satoe sama lam, djangan same ine-
reboct kemenang v, iagatiah liki dan perempocan itoe djoega
£2ma kemanot pethara orang perempoean sek.raig
oeali ingat kemanoesi anrje, dioega jg.
terlaloe direndahk.n oleh w:ang l¢

a

sia meomperingati dan. ha--
o perasaan suetl, 2¢ gemar
i pada tinggi van renuahnja

fan meueputi djundji*-nja ada diperkenankan
b dasi mpoean, Kalsu orang leki
tdak  menepati dj indji perkswin sampai ampat

P i paty, PO A 5410¢ 5aGjA, AUd Gdaran,

Atas spreekster posaja bitjara memperketankan crang
perempocan  bisa  dimsdoe dan orang laki kena wajoeh
lzutas  men‘mhoclkan  debat j. rumar, rata® Jdebatiers tidak
moefakal adenja atceran wajoell, meskipoen beralasan apa
sadja. e

Lantaran  toepanja itoe debat akan meadjadi berfamban
ramai maks Dr, Soedirman minta pada bestuur
congres, soepaja melarang spresksters . angX -t bitjara pakai
rakan  agama 2pa sac@, perloenja djzagan sampsi
ada detat begitoe roepa.

Iroe permintaan ditoeroet dan vergadering kembaii djadi
aman pocla.

Nji Adjar Dewantaro (R. A,
cewardl Soerjaningrat)

la poenja ezing menerangkar, tentang adat-istiadat
perempocan  (kesoesilan) haroes berdasar kesoefjian hat,
sabar, bisa meregah mowrkanja socami dan piatar segait
kepandaian j. halues, seperti mencidik anak, Wiromo,
mengerti gending, bisa pegang roemah tangga dan j. lebin
penting mengerti pada kewadjiban isteri,

Nona Moegaroemah. wakil Poetera Indonesia
Kalau orang maoe tjari persatoean, sa:oe sama lain haroes
tidak tjela menjela |. berhoeboengan pada agama roepaz,
jang lebh penting haroes tjari pembitjaraan ), sekira bisa



B. Kongres Perempuan Indonesia Il dan |l

Kongres Perempuan Indonesia | telah membangkitkan semangat juang baru bagi para perempuan. Setelah berkongres para
perempuan mendirikan kegiatan dan aktifitasnya masing-masing. Beberapa membentuk organisasi perempuan dan juga kegiatan
lainnya seperti Lembaga swadaya masyarakat, tempat-tempat kursus dan kegiatan lainnya. Hingga Tujuh tahun setelah Kongres
Perempuan Indonesia | pada 1928, Para perempuan kembali melakukan Kongres Perempuan Indonesia Il yang diselenggarakan di
Jakarta pada 20 — 24 Juli 1935. Hadir dalam kongres tersebut antara lain Perkumpulan “ISTERI, De Nationalistische Beweging In

Nederlandsdch Indie dan beberapa organisasi independen lainnya yang secara bersama mengeluarkan maklumat antara lain:

1. Membentuk badan perserikatan dengan nama Kongres Perempuan Indonesia dan mengadakan kongres setiap tiga
tahun sekali
2. Memperhatikan masalah perburuhan perempuan, antara lain dengan membentuk Badan Penyelidikan Perburuhan

3. Menggiatkan gerakan memberantas buta huruf.

4, Mencanangkan kewajiban semua perempuan Indonesia untuk menjadi ibu bangsa atau ibu dari rakyat dan terlibat

dalam pembangunan kesadaran kebangsaan.

Selanjutnya Kongres Perempuan Indonesia Il diselenggarakan di Bandung pada Juli 1938. Dalam kongres ini muncul

pembahasan utama, yaitu :

1. Hak memilih dan dipilih bagi perempuan Indonesia (women's sufraggete)

2. Pembentukan Komisi Perkawinan untuk menggagas semacam undang-undang perkawinan.

Berikut arsip-arsip yang berkaitan dengan Kongres Perempuan Indonesia Il dan IlI:
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129.10. Ny.Soedirman pd Kongres Wanita Lnhaone
=i di Surabaya 13 Desember 1930

DE NATIONALISTISCHE BEWEGING IN NEDERLAND™
SDCH INDIE 1931

” \
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Maklumat Pengurus Besar Kongres Perempoean Indonesia II, 15 Maret dan 12
April 1935 (berisi pengumuman dan aturan yang mengatur jalannya kongres).

Sumber : ANRI, Museum Sonobudoyo No. 2220
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wISTERI", organisasi wanita yang didirikan tahun 1927 sesudah
Kongres Pemuda pertama. Duduk dari kiri ke kanan: Nye Emma Poe-
radiredja, Ny. Artini Djojopoespito, dan Ny. Soemardjo. Berdiri:
Ny. Ajati, Ny. Emma Soemanagara, Nne Soehara, Nne Kosiah, Nne
Kartini, dan Nn.Roesiah.

)

11137.9. Kongres Taman Siswa di Jogjakarta th.1930

|

DE NATIONALISTISCHE BEWEGING IN NEDERLAND-
SCH INDIE 1931

Sk g - e )
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Selanjutnya Kongres Perempuan Indonesia Il diselenggarakan di Bandung pada Juli 1938. Dalam kongres ini muncul
pembahasan utama, yaitu :

1. Hak memilih dan dipilih bagi perempuan Indonesia (women's sufraggete)
2. Pembentukan Komisi Perkawinan untuk menggagas semacam undang-undang perkawinan.

el _BEERERER] 7 - — . snsimmENERERENN 0@ -
~ —

| S I T e T
Persariketan bangsa-bhangsa Azie di Soerabaja. i N ‘ Perajahan hari lahirnja R. A. Kartini pada 26 April di Batavia.
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REALISASI KONGRES PEREMPUAN INDONESIA
DAN LAHIRNYA EMMA POERADIREDJA

Fase pertama pergerakan perempuan Indonesia berakhir pada 1942 ketika masa pendudukan Jepang dimulai di Indonesia. Setahun
sebelumnya, pada Juli 1941 Kongres Perempuan Indonesia IV diadakan di Semarang. Itu adalah kongres perempuan terakhir pada masa
kolonial Belanda. Pada tahun yang sama, perjuangan hak pilih bagi perempuan mendapatkan hasil, ketika Volksraad menyetujuinya pada

9 September malam, ketika perang pasifik sedang berkecamuk. Sebelumnya pada 1938 soal hak memilih dan dipilih ini sudah
diperjuangkan oleh organisasi- organisasi perempuan.

Empat perempuan yang dipilih pemerintah menjadi anggota dewan Kotapraja

%
§
pe =
'Y r J
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Tercatat pada tahun itu empat tokoh perempuan Indonesia telah dipilih sebagai anggota dewan kota praja, meski pemerintah tak

kunjung memberi hak memilih bagi mereka.

Pada 6 Agustus 1939 beberapa organisasi perempuan di Indonesia melayangkan protes kepada pemerintah Hindia Belanda dan
mengusulkan tiga calon yang mereka anggap layak sebagai anggota Volksraad. Perjuangan hak memilih dan dipilih inilah yang akh- irnya

membuahkan hasil pada 1941, setahun sebelum berakhirnya masa kolonial Belanda.

Pergerakan perempuan dan kongres melahirkan seorang tokoh perempuan yang sangat aktif menulis seperti: Buku-buku yang
pernah ditulisnya berjudul Menuju Hidup Bahagia dan Pacar Merah. Emma sangat dekat dengan orang tua dan keluarga. Orang tua adalah
guru dalam berorganisasi. Emma Poeradiredja memiliki tiga orang saudara yaitu Raden Ontario Poeradiredja, Raden Adil Poeradiredja,

dan Raden Haley koesna Poeradireja.

Emma Poeradiredja lahir di Cilimus, Kuningan pada tanggal 13 Agustus 1902, dengan nama Nyi Raden Rachmat’ulhadiah
Poeradiredja. Sikapnya yang merakyat, membuatnya menulis nama Emma Poeradiredja tanpa gelar. Ayahnya adalah Raden Kardana
Poeradiredja (1880-1968) dan ibunya Nyi Mas Siti Djariah (1885-1973). Raden Kardana Poeradiredja merupakan seorang pendidik,
sastrawan dan aktivis pergerakan. Beliau seorang guru bahasa Sunda di beberapa tempat diantaranya di Cilimus (1898-1910), kemudian
di Jatiwangi, Tasikmalaya, Rangkasbitung (sebagai kepala HIS), dan Manonjaya. Raden Kardana Poeradiredja pernah menjabat sebagai
ketua Pagoejoeban Pasoendan tahun 1921-1923. Menjadi Kepala Redaktur Bahasa Sunda di Balai Pustaka, Jakarta pada tahun 1922-
1932. Dan menjadi Residen Priangan. Sang ayah, aktiv dalam organisasi Persatuan Guru Hindia Belanda (PGHB) dan Lembaga Bahasa
pimpinan Gaos Harjasomantri dan beberapa kali menyampaikan tulisan yang gagasan utamanya adalah mengenai pentingnya
kebangkitan orang Sunda dan Jawa. Selain itu sang ayah juga banyak menulis di beberapa surat kabar dan majalah mengenai bahasa
dan jiwa bangsa. Buku-buku yang pernah ditulisnya berjudul Menuju Hidup Bahagia dan Pacar Merah. Emma sangat dekat dengan orang
tua dan keluarga. Orang tua adalah guru dalam berorganisasi. Emma Poeradiredja memiliki tiga orang saudara yaitu Raden Ontario

Poeradiredja, Raden Adil Poeradiredja, dan Raden Haley koesna Poeradireja.
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Emma Poeradiredja dan adik-adiknya mendapatkan pendidikan yang baik. Emma bersekolah di HIS (Hollandsch-Inlandsche
School) Tasikmalaya pada tahun 1910-1917, kemudian pada tahun 1918-1921 melanjutkan ke MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs)
School Instituut Salemba Weltevreden. Emma adalah siswa yang berperilaku baik, rajin dan pandai di sekolah. Hal ini terbukti dengan
hasil rapot Emma pada saat kelas 3 semester 1 hingga 4 sangat baik. Beberapa pelajaran yang mendapatkan nilai memuaskan setiap
semesternya diantaranya pelajaran matematika, geografi, sejarah, fisika, dan berhitung.

Kesempatan Emma dalam menempuh pendidikan yang baik membuat membuat pandangannya terhadap kedudukan perempuan
menjadi lebih terbuka dan tidak lagi terlalu terikat dalam pandangan feodalistis yang menempatkan perempuan hanya sebagai “pengikut”

para pria.

Emma terlibat dalam banyak organisasi pergerakan. Mulanya Emma terlibat dalam Bond Inlandsche Studeeren (1917). Pada 1918,
Emma bergabung organisasi Jong Java. Pada organisasi inilah, Emma mula-mula bertemu dengan gagasan-gagasan mengenali

kesetaraan dari para tokoh pergerakan nasional pada awal abad keduapuluh.

Emma semakin intensif terlibat dalam dunia pergerakan sejak pertengahan 1920-an. Pada 1925, Emma bergabung dengan Jong
Islamieten Bond (JIB) yang dinilainya lebih progresif. Pada 1926, Emma menjadi voorzitster (ketua) JIB cabang Bandung. Pada tahun
yang sama dia pun menjabat sebagai ketua Natipij, yakni organisasi kepanduan yang diadakan oleh JIB. Sejak 1926 sampai 1935, Emma
merupakan ketua Dameskring Bandung, yang tujuan utamanya adalah membina kepemimpinan kaum perempuan. Pada 1927, Emma
tercatat sebagai anggota Orde van Dieneren van Indie. Pada 1929, dia merupakan sekretaris pertunjukan seni Hindia yang diadakan oleh

organisasi Mardi Bekso Iromo (Pandji Poestaka, 1938: 1555). Berikut Arsip-arsip Emma:
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an-Moeslin;ab.

Tah&n ke 11

oy

Perempoean dalam Tweede kamer.
Selain dari Mev. Mr. Bakker-Nort jang .masih doedoek
m Tweede Kamer di Nederland, akan di kandidatkan dioega
Kamerkringfederatie Groningen dari pada Vrijsz. Dem. Bond,
vrouw W. A. A. L. Ros Vrijman di Den Haag.
£ *®
Perempoean Mesir kemari.
Terkabar bahwa doea orang perempoean Mesir soedah dz-
sampai kemari dengan maksced hendak melihat temannja
elau Djawa. Boléh djadi dalam permoeladn boelan Januari
an njonjah Kemal-el Dine dan nona Chewkette Hilmy aken
oen di Prioek. (Bandar Betawi Red: .S}
B £
Pergerakan perempoean Japan.
Dalam La Francaise ada karangan Gertrude Beasley
ang, pergerakan perempoean di Japan,
Jang mengepalai pergerakan ini ialah njonja Hiratsuka
ko, bekerdia ‘wentoek memperbaiki oendang-oendsng tentzng
awinan, begitoe djcega soepaja perempcean itce mendapat
memilih. Menoeroet haloeannja sendiri ia teleh kawin mer-
‘aitce Cku
Perempoean ini hertoeboeh ketjil serta hzloes, sama halnja
gan perempoean-perempcean Japan jang lan.
Dalam intervieuw dengan Gertrude Beasley ta menerangkan.

o dengan seorang djoerce gamkhar jang terkeral.

va telah doea kali dimadjcekannja ontwerp oendang-cendarg
alam persidangan parlement centoek keperloean hak memilih
i kaoem perempoean, tetapi tidak mendatangkan hasil.
Dengan keras hati laloe dikeloearkan soerat kabar ,,Vrouwen-
d". Menoeroet penganggapannja hak jang harces diperoleh
an hak memilih itoe, ialah pendjagadn pada si iboe.

Njonja Hiratsuka berharap soepaja perempoean itoe me-
ndjoengi vergadering politiek, sebab mereka djoega telah
ri sempat masoek rapat parlement. Begitoe djoega diingini~
atoeran jang melarangkan perkawinan laki- laki jang me-
doeng penjakit kotor, sebab itoe hendaknja orang jang
ak kawin haroeslah disoeroeh periksa dahoeloe oleh dokter.
Pengandjoer kaoem perempoean- jang lain ialah  njonja
rakawa. Njonja ini socialist dan hak memilih bagi kacem

. -

Sumber Taman Moestimah

+ terocs. djoega bekerdja, meskipocn g

3

disana ada , cen babglonische scraatverwarring ™
Tocan-toean pembatia jang pandai bahasa Belanda
tahoe bahwa gdengan kafa itoe ia ( pembantoe socrat
kabar ifoe ) maoe menjindir sedikit. Kita di Padang)
kalau akan menjindir sepertl itoe tentoe mengatakan :
o Secertt Tjing Karam ™. (Maal kepada pihak Tiong-|
hoa ).

Perkara ,, polletik ™ tinggi ini febih baik saja|
simpan sadja docloc. Kalaw saja pandang - p-ndnt
dari Eropa ini dengan mem, Koean-
kita jang memberi xeterangan tentang pepnh—per
gerakan di Indonesia, njatalah kita mintak sjockoer|
bocat tshoen 1028,  Disegala golongan Wmm
bangsa Indonesia ada aksi baroe hidocp; tidak
rang; dalam docenia kaoem iboe chulh\uo:mmd
di Soematera boléh dikatakan masock jang tertoca di
Indonesia. Ketika di Djawa beloem lagi oranyr scrioeh)

O
Kewadjiban dan tjita - tjita
Poeteri Indonesia

Dipetik dari PERSATORAN INDONESIA.

Poctiri Indonesia !
Keoem (boe janyg tertjinta !
Bngsa perempocas jong lrmarlm L

_[satau persatacan itoe teratoer dengan

Kita datang kesini hendak mempertjakapkan hagaimana
paioctnja kewadjiban kita. kewadiiban jang hendak

heri tan, <ocpaja kemocliaan indonésia-
Raja lahir kedoenia.

Kewadjitan percmpocan jaug pertama-tama ja-
ioe bekgrdja Derama-sam, soepafa foempali darah
Kifa ini mendjadi rosatoe tanah jang berly
jang beroentoeng: haik, Baiagia ata
baroelah timboel, Fpabila
Indonésia berperasaan satov

Scnang-sentansa haroclah timbocl, baian amk
Jang satve mempertjajal poetera jang Laio,
a berpetiahepetjah atau berhati fjoeriga dan

[ Sébeloem Kam{ memocls) i, -
toctiah rasanja kalau kami terangkan lebih dahocloe,
mengapa kami tidak memakai bahasa felanda atan

Djewa,

tidak pertiaj jaja. Marilah kit tinggal dalam
persaudaraan indonésia jang schegoeh ~ tegochna, ka-
rena inilah djalan jang schaik-baiknja ventock mem-

sekarang bergendang. tjelempony alias fanzng porg
rakan kaoem iboe di Soematera felah kedengarin ke-
mana-mana. Alsjarq ini sadja’ socdah masock tahoen,
jang kelima, dan kit masih ingat keadaannja _scerat
hoclanan jang docloe dikemocdikan oldh entjik Saadah.

sckarang meviouw Alim. Akan tetapi kaoem iboe Soc- |jan

matera tidak oesah melagak karena itoe, .melainkan
teroes sadja kerdja. Banjak kerdja dan sedikit -omong-
omorig” bockankah ftoe scrocan Indonesia Mocda ?
Tapi ada jang akan kita kemockakan dalam
waktoe sckarang. Karena waktoe sekarang anak -anak
mocda kita disembar oléh penjakit ketentoean, jang

satoc mentaliteit jang berdasar kepada sockaraja akan
penghidoepan, atas kala akan kemball djorga kepa-
(a hahasa Belanda kita soboctkan : Indonesin Mocd
dasarnja fevensvreng ‘e, Angkatan anak-anak mocda
sockaraja itoe,
karcna banjak dan berat-berat beban jang dipikoeinja
masing-masing. Orang asing fang memperhatikan pec-
gerakan anak-anak fwocda kita tento: mengatakan ke-
lewat berat beban ftoe bagh otak dan kekocatan anak
amak  Tetapi kita ivsal bahwa lanah air kita satoe
___ kolonie, satoc tanah djadjaban, jang djaoeh terbelakang
~dari tanah asing, bangsa kitr mesti mengedjar tekort
jang berpocloch-poeloeh tahoen pandjangnia. Seb
itoe biar orang asing mengatakan anak - anak
Kith sekaran . kena penjakit demam masior
fidak ambil poesing apa jang disorakkaun):

riochnja tickaan ataw sindiran dari locaran
kadang kita dapat sindiran dari bangsa serdiri
jang lebib pedih rasaja !

Banjak hal - hal feng mendgadikan anik -0k
moeda sckarang fekas bersipat toea Bockan hiwa
dan keadaan alam saja, melainkan | «
Jaibegaid toe, fang dischahkan oléh keimsalan bete
Koean kita,

Orang asing mengatakan kita tidak ada energic.
tidak taban lama-lama kerdja. Sipat |, Infander n
fang akan kita tockar sckarang dens
Moeda. Ada doea bagai foendjang jang
Kita bergerak  Adgakan atau tiamboct darl lucar, dan
adjakan dari dalam hati kita sendirl, Jamg schaik-la
iknja hagi membangoenkan fenaga kita ialah tjanl oct
ri dalam itoe.  Karcna kalan toendjangn jong
car itoc lekas locpanja.
liteit Indonesia Mocda fitoc maoe ber-

¥ erdja barena socrochan jang dari datant hatl it

Moeda toe artinja ada aksi, hidoep, beloem lajoe,
bergerak. Tndonesia Moeda, lelaki dan  perempocan
mesti tjari djalan sendiri akan memadjockan kultur
Indonesia Sedjati. Tidak oesah tiroe menirac kepada
orang asing, karens jang digemari asing itoe tidak se-
mocanja emas jamy, berkilat  Pergerakan kits mesti
berdasar kepada sedjarali kita pocla, keadaan alam
Kita jang kajaraja itoe !

0—

| ST it

Kali karena kami
merendah-rendahkan bahasa ini, atau hendak mengoes
rang - ngocrangkan harganja, ltoe sckali- kali tidak,
Tetapl bacane siapa diantara tfocan jang mengocn
djoengi kerapatan pemoeda dikota Djakarta (- etawi)
@ diadakan dalam beberapa hoclan jang lampan,
atau setelab membatia poetoesan kerapatan jang fer-
schoet, tentoc masih mengingat akan hasiinja, jaitoe
hendak berbangsa jang satoe, bangse Iadonisia, hen-
dak bertoempah darah jang satoc, femak ledonds
dan hendak mendjoendjocng bakosa persatoran, b
hasa Indonésia. OWh karema jang ferscboet inilah

bila tanah dan basgsa kit Bockankah sampai kema-
wa-mana ferdengar oleh kita socara micngatakan - see-
paja sehati dan scpakat baik laki-laki dan perempoe-
an, atan mamanf: .

Lersator kita tegoch,

Pertjerai kita djatock,

Tahak' Indonésia bansclal berbabagia, kal
dibjarkan bekcrdfa scorang-scorang, masing - ma-
s sockanja hagaimana hendak membéla tanah
ini; tagi poela pamwetlab kita tahoe menghargai
scgala apa Jang dikerdjakan orang lain dan jangan

maka kami schagai poeteri Indonésia jang Bhir di-
poelsu Djawa jang indah ini, berani memakai bahiasa
Indonésia dimocka rapat kita Ik Bockankali kerapat-
Indonésia, ditimboelkan oleh pocteri Indonésia dan

Mangsa kavem ihoe Indopisia !
Peccmpoesn dan ladonsia eaja,

Schelent kita mempertjakapkan kewadjiban dan
pocteri Indanésia, pajoetah kita ehih_da-
n tjita-tjita kita bersama dengan
. failve tjita - tjita hendak mem-
-Raja desgan scbenar - benamja.
Oleh sel | berbarap bemar soepaja kebe-
“ran dan ke

wasing Djangan k

segala apa jang

Beroclang-oclang kami barapkan, soepaja ke-
besaran tanah air kita tocan perhatikan. Scbab itoe,
wilah toean dalam fikiran naik keatas oedara, dan
sdang kebawah melihiat tamah Indonésia sebagai

gambarlah Indondsia sepertl socatoe taman boenga
jang locwas sckall; tap-tiap poelau ferbentang scba-
i petak, tempat toemboch sematiam berga.  Pan-
danglah taman Indonésia sebagai keboen boenga jang
ditjita-tjitakan; ingat poclalah bahwa taman itoe tiada
akan sclamat sempoerea, kalau jang tocmboeh hanja
kembang melatl; setidak-tidaknja banjak djocga geena
nja bagl kita boenga fang lain, seperfi tjempaka dan
kenanga, mawar dan daoen pandan. Ibaratwja : tiada
sadja poclau Djawa dan Soematera bergoena hagi ki-
., malahan djoega poclau Bomeo dan _Sekébés atau

“|poctau jang lain%; bockankah jang akan kita kehen-

daki hendak memboeat boenga rampai jang haroem

s bivenja, dan jang akan kita scbarkan keatas tempat

<atall kami tocma memper
tjakapkan kebesaan atzu kemoclinan Perempocan sa
_|madia. Kita sekatian sama tabye. baliwa tanah Indo-
nisia sedjak dabocloe sckali - kali tiada ditingga kan
ich bangsa perempocan g temani I
cniapoen sefaloe mongetaboel nama nama jang ha-
jocm, baik dahoeloe atau sckaran
hangsa laki-laki jang masjiioer - m
tidak dilahitkan olch iboe jang me
Sacdah patoctnja. kalau seala perempocan jang ber
sifat tinggi ini, kita ingat dalam kerapatan ini, dan
marilah kita ‘meminta socpaja kemocrahan, kebaktian
dan ralunatnja foeroen melindoengi kerapatan ini, soe-

bangsa ixter, pst

dan mocka segala perempocan jadg-moelia-moclia kit
tentangi dengan pemandangan ang tetap, socpaja da

pat kita membitjarakan jang perioe - W jang
benar-benar sahadja dan fidak membawa .gu. per-.
kara jang Ketjil-ketfil atau jung kocrang perloe.

paja herhasil baik pekerdjann hita; warilah wadjah|

Tochan kita g-masing.  Sebabaja

| [iatah; karena sebeloem Indonesia mendjadi satoe dan

ahoe meroepakan badannja scbagai soeatoe persatoe-

_|an jang koeat, patoctiah persatoean itoe lehih dahoe-

loc mendjadi semasak - masaknjadalam fikiran  kita,
Persatocan itoe patoetlah mendjadi harang jang sebe-
war-hesamia, djngan seperti mimpi atan angan-angan
sahadja. Pandangiah taman Indonesia penoeh dengan
a jang indah-indal; oleh memandang keindahan
cnibochlah .un:u hal kita beberapa fita - tita
jang

ca djalan jang mnmu. dan jang patoet kita
, baik sckarang atau mantl, Jang perfama me-
Al kehagocsan Indonesia soepaja makin bertam-
ambal indah. Kedoca menfboeang segala’ jang
Koerang élok atau memboenoeh segala pengaroeh jang
hendak membinasakan keindahan tadi. Lagi poela
tiada koerang harang jang dahocloe bagoes roepanja,
rang tisa sesocai lagi dengan kemaoean
zaman, schingua djanggel dipandang mata; djadi pa-
toct dirobah dan diperbaiki atau ditockar sama sekal,
Kami meminta maaf, kalw pembitaraan ini
hanja dengan péndék sadja beberapa soal dipertjakap-
n; waktoe dan fempat tiada memberi kesempatan
jang locas, sehingga boleh djadi ada dalam pembitja-
raan ini jang kocrang terang atau jang tiada tjoekoep.
Persamaan leki-laki dengion perempoean,

Diseloctoeh doenia hangsa perempocan befoe-

waha, soepaja mendapat persamaan dengan bangsa la-
laki. Keadaan ini sebagian besar oleh

Secorang baroe moclia Lahir-bal
kalau kebaktian ada dalam hati sanoebarinja, ketaktian
dalam tiap-tiap pekerdjaan jang dilakockannja, djadi
djoega lebih lebih tentang: kewadjibannia. Oleh sebab
itoelah, maka kita datang mengoendjoengl kerapatan
ini, sekali-kali {idak hendak menggambarkan bagaima-

Karena kita socdah fahoe akin harga badan dan te-
naga kita. Djoega ditanah Indonesia orang menghar-
gal perasaan ini dengan sedalam’nja dan dengan
Sclebarnja. Tanah kila tiada akan selamat, kalaw
hanja scperdoca bangsa Indonesia jang mendapat ke~

na pemberian atau hadiah akan diberikan kepada kita;

Sumber: Alsjar. Feb 1929 Januari 1925
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madjocand dan  mendapat perhatian, sedang jang.
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dimlsi, oleh karena para Wanita tidak menorima kedudukannjs sebagai Wenite dilingcungan kews

luarga.

Anggapen wmm d1lingungan keluarga terhadap Wanita tidak sesusi dengan fungsi-
njs scdagal mamusis.

-ﬁ“-.ummm“wm“—-m
tidak dapat berfikir sehat, harus tunduk kepads keinginan orang tus didalam segals hal,

Hanja disnggap dewssa djika mereka sudsh bersuani dsn dikeluarga beru inipun
o1 ibu tidsk selenanja mempunjai keduduksn jang sesusi dengan fungsinje.

ummumm_—m—mum

“mmwmhu.hmm—ﬂum
abad ke 19.

Jang ditjita-tjitakan pads waktu itu agar dapat merombek undang? jang membeda-
kan hak2 Wendta dan laki2 (tjontoh). PO

Sepertd di Negara kits, merekapun milsi denganipendidikan untuk Wenite.

Sesudah itu mereks milai berusaha untuk dapat duduk di Lembega2 Negare. Untuk
ini mereka memuntut hak milih dan dipilih di perwakilan? rakjst di Negsranja. Hanja dengan
jalen ini mereks dspat merobsh peraturan? jang mengekang keun Wanita.

Sepertd undang? perkawinan, wdeng2 perburuhen, Hal ini tentu ditentang oleh
‘kaum pria sehebatZnje, sehinggs hubungsn antars pergerakan Wanits dan ksum pria mendjadi
tegang,

Malsh banjek Wenite jeng kuno fikirannja membenarkan fihak lelaki.

Exoef2 ind kits dapat lihat &4 Inggris, disena ksun suffriget mengadskan do-
monstrasi2 menggangga repat2 parlemen, ‘mogok makan d11

Di Negori Belanda exoss ini kelihatan waktu adanje gerakan pars Wanits meniru
pria didslam segals rujanja, mereks berpakaian seperti pris, bergerak-gerik seperti pria.
Jaitu oleh karena meroks menjengka, bahwa dengan denikisn mereks akan lebih mendspat per-
nu-.‘,/h-ui..«

Saudara2 barangkali telsh pernsh mendengsr istilah"blsuwkous"dilingiungan
sasjarakat Belanda untuk ssorang Wanits jang pinter, tjskap bekerdjs dan mempunjel kedu-
Qukan seporti keus pris.

Sesudah pars Wanita mentjapel keduduken jang ditjita2kan maka di Negara Belan-
da sepertinja tusbuh rupe? komplikasi.

’ Wmuﬂ“ﬂﬂw—l—whﬁhw
didalan hubungan dengen pria sebaged Wenits, istri,ibu,

FProblemia ini menimbulksn 5. fominione v

Taleh bahwa didalan mengedjr porssmsan hak,Vanite melupakan chodrafia
setagal Wenita dan {tu,

Seudara? sekalian.

Yelthatan revolusi Tanita di dunis ini sifetnje mulai untuk keduduken ¥enits
saheda, valsupun sobagal latar belskangnjs ialah mereks memumtut hak2njs sebagei mamusis
jang sama kedudukannjs dengan manusis jang disebut prije. e ——
Sekareng kita datang kepada Pergerskan Wanits Indonesis salsh satu segi dari
Tevolusi Indonesis jang miltikomplexs
Seudara2 sekalian,

/),. Para- Suwati angatel

Salan denchgela pajs utjapksn kepeda Sdr2.csekclian den saja rembexi hortat ehns -
clatan pora by, “allian untw mmi&m wkanbetiben ini, aokahnn kevac iiban,
umah tanggs A0 nkan 5dz.?

safe-dimints olen pimpinan latihan ind untuk wenguraikar pexribal. Wm
Indonssia.: "

tidal selaman

ﬁz’f‘% Wu\:‘:?z‘, e f:A:‘ Tey

Pu-pnhnﬁmit-lnﬂm:hu ta dapat begl dalam 3 mase, ialah:
1. Masa sebelun persng dunia ke IT
2. " pendjedjahen Djepang
3¢ " sesudsh Nerdeka saupai sekareng

Sdr2, selalien,

PoJ M Prosiden berkate pads smanatnja waktu membuka Kongres Wanita Indonesis ke X
@i Djakarts, balwa salah satu segl deri revolusi Indonesia jang multikomplex ini islah
ligvolusi Wanite Indonosie.

Momang demikian Sar2 sekalisn. Djiks kite
dari masa ke masa tadi, meks kits melihat kenjatesrnje.

Hevolusi Wanita Indonesis dimlal pads pexmulaen sbed ke 20 ini, waktu Tbu KA Kere
tind menjetuskan keinginemnje didalem bulomje door"Duisternis tot licht" agar kepada Wee
nite Indonesis diberi pondidiken sekolah untuk mempertingei pengetalivannja sesual dengen
fungsings dida}an masjerakate

Jorsamaan dongan tjetussn ati ibu Xartint tadi, di Djaws Barat oleh Ibu Jerl Sar-
tike didixtkan sekolah lstri portans diseluruh fanch air pada tahun 1904, 47 “y oo’

Oloh knvena pexdjoangan kedun belisu inilsh, make Wanite Indonssis 'dq.t nasuk se-
kolsh jang menbuls fikiran dan wetenje akan fumgetnis jang berst itu.

Fake diwaktu pendjod jah Pelands pere ibu mendirikon organisasi? loksl jang padas
westije bernaksud: memportinggi derdjat perempuan Indenesia dengan djalen pendidikan sesuai
dengan keduduban dan fungsinje, terutams sobagai ibu deri putranjs, pomimpin rumsh tengm
dan istrd dari suaminga. S

Ini adeleh tahapen pertams dari pergerskan Vanits Indonesie.

Sebetulnja kita belum dapat sdn Vanita jang
tangml 22-12-28,

Sebagal sdr2 mengetahui pade tg.22-12-20 disdelmn Kongres Ferempusn Indonssis perts
B8 01 Smimrte, 2:7/- Lanta B

Kongres ini disdaksnnjs ates inisiatip Wenita Utomo, Wenita Taman Siswa, Putri Ine
donesia, Adsjiah, Jong lslenieten Bond Bag.Nanita, Venite Katholiek dan Jong Java Bag.ani-
ta pads $g1.22-12-28 8/b 25-12-28,

Maloud Kongros Porespusn Indonestn I (K.F.L.) ind falsh: =

a. Supaje mendjedi antara Vanita I
o Supaje depat bersama-sema membitjarakan sosl kewadjiben, kebutuhen den

Venita

sebelun

kemadjuan Vanita.
K.P.I, T @ipimpin oleh Nj.Sehonts, Sk onts.
Fada K,PuI ind didirian sustu baden fodorasi jeng disebut Perltan Foriwmwlen Inged <

Indongsia, disingkat P.F.I,I, .
PoF. LI, inl mengadaken beberape kali Kongresnja, akan tetapi oleh kavena P.P,II,
ini belum meliputi semus organisasi Vanita jeng ada peda waktu itu, maks pada bulan Juli '395
4 Djakarta Konzge L hnmukuounu&mmm
Jang didehas pada Kongres ini ialah
1. Perempuan M&W
2¢ Kedudukan Pulkum der Loum Buruh Vanita Indonesia

pas

L

s o__
ie Diamon Dijcpangs <

-28

ey 3o Kedudukan Hulun dafeVanits didalen Islam,

4+ Arti Pemuda untuk pergerakan Wanita.
5e Peubrantesan Buta Huruf,
Ini semunje agnr meveks insjaf akan kewadjiban dan kedudukannje.
Hateilnga didirikan 1
2. Konsultasi biro untuk mempeladjari ai
b. Badan Fembrantasan Buta Huruf
0o Badan Fenelitd kedudukan Wenita Indonesia jang bekerdje, djugs melin-
Cungd pare Buruh Wanite Indonesie SHys cela Comttomstsmpn
Pada bulsn Juli 1930 Kongres Perempusn Indomesia ke III (K.P.I.III) disdakan di
* Bandung jang dipimpin oleh Ni.Bmws Posradiredis.
Didalam K.Fe1. IIT ini dibahass
1, Hak milik .den dipilih untu k Eanita jong membulatkan hhd‘t.m Den-
perdjosngkan hak tsbe
2, Kedudukan Vanita didalsm pﬁ:h'iln Jjang menghasilian Pembentukan Pa~
nitys untux usul2 rkawi Jang oleh
¥rJarie Ulfa Santoso. .
Je Vanita jeng nafkah sendiri,
S 4o Pendidikan pemmde/permdi Indonesise
Se Memetapkan 22-12 sebagal hari Ibu.
Pada ¥.P,I, ini ditetapkan bahwa K.P.I,IV, akan diedaken di Semarang atas pimpi-
nan lj,Sunarjo Mengunpuspito.
Padn Xongres IV itu jang dibahas ialshs
a. Indonesia berparlemen.
be Borbahasa dan berbangss satu

‘/ . asjerakst perompusn dan journalistik

d, Hak waris Indonesia

recht (Hak wntuk detrd jeng ditjorei den Anak)

s Ce A

- Pada tanggal 6-12-1941 Mwmm»mmmwu
Naret 1942 Djepang masuk ai Thiamesia, { < ovida
Mmmmp—hlmmmm)-hwmhumx

dan ¢ semua dsani | Kita tidak h‘s ao-
tvites sadiar T d
WI mmnhﬂmwm‘hm' M' bagian

dard Djava lokokai jang dipimpin Bung Kerno.
vainials .ou-«’.g
Fibentweldh fuzinkal jang berarti Perlampulen Wanits, Semus pewula? Vanita In-
! %mﬁ‘muhmmwnmm:mthw-
sttel, sonomn, mentjot jok tenan dihalasen? sexberi penerangan diplosck? dll.sbg.njc.
Zal ind pave pemika kerdjeken wituk melstih dird sendiri dongan tudjusn ager
dimena ada kemerdoksan deteng kite sudah siap sedia.
Dasar Huginkai ialah melatih para Wanita bekerdjs untuk masjarakat kite sendiri
t4dak untuk Djepange
Didalan hati kite apt
nekad Eusinked tsbe
Sosudah proklasest. kemerdelaan pada 17 Agustus 1945, wake pagerekan Vanite da-
p-th-ihdvlm
Feriode To:
Dingns kita sebelun perang bersama? bahu-membshu dengan kaus bape memperd’

Jeng disalurian denson mo-

MMW Naskah Ceramah Ibu Emma kepada Suswati Angkatan |

Sumber : ANRL, Emma Poeradiredja No. 20
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Sumber : ANRI, Emma Poeradiredja No. 11
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PENUTUP
KARTINI DAN PEREMPUAN INDONESIA

Pemikiran Kartini satu abad larnpau terus menerangi hingga saat ini. Tak lekang oleh zaman, sosok Kartini menjadi
memori kolektif bangsa Indonesia. Hari lahirnya terus diperingati, sosoknya digambarkan, kisahnya terus dihidupkan.
Hebatnya lagi, apa yang dicitakannya tentang emansipasi perempuan Indonesia terus mewujud dalam bentuk nyata.

Pada tiap babak sejarah Indonesia, terus lahir Kartini baru yang berkiprah dalam berbagai ranah kehidupan. Benar
apa yang dituliskan oleh Kartini: ...dan kami yakin seyakin-yakinnya, bahwa semua air mata kami, yang sekarang seolah-
olah tercurah sia- sia saja, akan turut menjadi benih, yang kelak akan mengembangkan berjenis bunga penawar penyakit
bagi generasi penerus bangsa." (5, Juli 1902 kepada Ny. Abendanon).-perempuan tangguh.

Lahirnya beberapa sosok perempuan hebat itu adalah legasi RA Kartini yang paling nyata bagi bangsa Indonesia.
Memori perjuangan RA Kartini telah memberi inspirasi bagi kita, terutama kaum perempuan Indonesia, untuk terus
memperoleh kesempatan dan mencapai prestasi setinggi-tingginya dalam bidang yang mereka geluti. Ke depan, kita
berharap pemikiran RA Kartini dalam surat-suratnya terus memberi terang, tidak saja bagi bangsa Indonesia, tapi juga
bagi umat manusia sedunia.

Dari benih-benih itu lahir perempuan-perempuan yang memperjuangkan haknya dan juga ikut andil dalam
perjuangan kemerdekaan serta mengisi kemerdekaan sebagaimana yang dilakukan oleh seorang perempuan tangguh
dengan nama Emma Poeradiredja.

Sebagai penutup penyusunan naskah sumber arsip perjuangan perempuan dan kesetaraan gender ini diharapkan dapat

menjadi referensi bagi para peneliti dan akademisi tak terkecuali pegiat gender.
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DAFTAR ARSIP DAN REFRENSI

DAFTAR ARSIP

Arsip Nasional Republik Indonesia

Foto Personal P03-544

Kartini No. 2

Kartini No. 23

Kartini No. 36

KIT Jawa Barat No. 0871

KIT Batavia No. 0362/028

KIT Batavia No. 0362/030

Algemeene Secretarie Grote Bundel Besluit No. 2926
Algemeene Secretarie Grote Bundel MGS No. 4838
Algemeene Secretarie Grote Bundel Tzg Agenda No. 7578
Algemeene Secretarie Grote Bundel Besluit 28 November 1929 No. 13
Museum Sonobudoyo No. 2220

Emma Poeradiredja No. 7

Emma Poeradiredja No. 13

Emma Poeradiredja No. 20

Emma Poeradiredja No. 25
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